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Abstrack 
This research is an attempt to improve the learning outcomes of Islamic Religious Education 
through the method of giving study assignments and recitations to fourth grade students of 
SD No. 236/IX AUR DURI II. This study aims to ask whether there is an increase in learning 
outcomes in Islamic Religious Education subjects that prioritize the ability development and 
information processing in class VI students of SD No. 236/IX AUR DURI II Study Year 
2017/2018 by using the provision of study assignments and recitation. The application of the 
method used in this research is Classroom Action Research (CAR). The research was conducted 
in 3 cycles, each cycle consisting of 4 stages, namely planning, implementing, observing and 
reflecting. The research subjects were all fourth grade students of SD No. 236/IX AUR DURI 
II, as many as 22 students. Data collection techniques using observation sheets, written test 
questions. Based on the analysis, test results and observations that have been carried out by 
researchers, it is concluded that problem-based learning has a positive impact on improving 
student learning achievement which is marked by an increase in student learning mastery in 
each cycle, namely cycle I (68.18%), cycle II ( 77.27%), cycle III (86.36%). The application of 
the method of giving learning assignments and recitation has a positive influence, which can 
increase student learning motivation as indicated by the results of interviews with some 
students, the average student answer states that students are interested and interested in the 
method of giving learning assignments and recitation so that they become motivated to learn. 
 
Keywords: Religious learning, learning task and recitation method  

               
 
Pendahuluan 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru  harus memikirkan dan 
membuat rencanaan secaraa seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi 
siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 

Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam mengorganisasikan kelas, 
penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan 
karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai 
pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai fasilitor yang berusaha 
mencipatakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga memungkinkan proses 
belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan 
pendidikan yang harus mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru 
dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan 
kepada siswa, sehingga ia mau belajar karena siswalah subyek utama dalam belajar. 

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar 
dan mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif. Namun kemampuan 
untuk mengajar melalui kegiatan kerjasana kelompok kecil akan memungkinkan untuk 
menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa 
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dengan teman-temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada teman-temannya 
memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan materi 
pelajaran. 

Pembelajaran Agama Islam tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui 
pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan 
dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui 
latihan-latihan atau tugas dengan bekerja dalam kelompok kecil dan menjelaskan ide-
ide kepada orang lain. (Hartoyo, 2000:24). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Pembelajaran Agama Islam Melalui metode pemberian 
tugas belajar dan resitasi Pada Siswa Kelas IV  SDN 236/IX AUR DURI II”. 

 
 
Kajian Teori 
Definisi Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berusaha 
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (KBBI, 1996:14). 
Sependapat dengan pernyataan tersebut Soetomo (1993:68) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja 
dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau 
mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu proses 
yang menyebabkan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan 
yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah, 
berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain (Soetomo, 1993:120). 
 
Motivasi Belajar 

Menurut Djamarah (2002: 114) motivasi adalah suatu pendorong yang 
mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang 
tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nur (2001: 3) bahwa siswa yang 
termotivasi dalam belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi 
dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan meyerap dan mengendapkan 
mateti itu dengan lebih baik. Jadi motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong 
seseorang untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. 
 
Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut 
Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997; 8) mengelompokkan penelitian tindakan 
menjadi empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan 
kolaboratif, (c) Simultan terintegratif, dan (d) administrasi social ekperimental. 

Penelitian tindakan ini menggunakan bentu guru sebagai peneliti, penanggung 
jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan utama dari penelitian 
tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara 
penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. 
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Peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti sebagai guru di 
kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu 
kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin 
demi kevalidan data yang diperlukan. Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan 
belajar secara klasikal telah mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, peneliti 
tidak tergantung pada jumlah siklus yang harus dilalui. 
 
Temuan  

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data 
observasi berupa pengamatan pengelolaan metode pemberian tugas belajar dan resitasi 
dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes 
formatif siswa pada setiap siklus. Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk 
mendapatkan tes yang betul-betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya 
dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 
 Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan 
pengelolaan metode pemberian tugas belajar dan resitasi yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi 
dalam meningkatkan prestasi. Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan 
prestasi belajar siswa setelah diterapkan metode pemberian tugas belajar dan resitasi. 
 
Analisis Data Penelitian Per siklus 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung.  

b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 10 September 2021 di SDN 236/IX Aur Duri II dengan jumlah siswa 22 siswa. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

 
     Tabel 1. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No. 
Urut 

Nilai 
Keterangan  

No. Urut Nilai 
Keterangan  

T TT T TT 

1 60  √ 12 60  √ 

2 70 √  13 80 √  

3 70 √  14 70 √  

4 60  √ 15 80 √  

5 80 √  16 70 √  

6 80 √  17 90 √  

7 70 √  18 60  √ 

8 70 √  19 60  √ 

9 60  √ 20 70 √  

10 80 √  21 70 √  
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11 50  √ 22 60  √ 

Jumlah  750 7 4 Jumlah  770 8 3 

Jumlah Skor 1520 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200  
Rata-Rata Skor Tercapai 69,09 

 
                              

No Uraian Hasil Siklus I 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

69,09 
15 

68,18 

 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode metode 

pemberian tugas belajar dan resitasi diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
adalah 69,09 dan ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada 15 siswa  dari 22 siswa 
sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara 
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya 
sebesar 68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 
85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang 
dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode metode pemberian 
tugas belajar dan resitasi. 

 
2. Siklus II 
a. Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 

b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 

17 September 2021 di SDN 236/IX Aur Duri II dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam 
hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No. 
Urut 

Nilai 
Keterangan  

No. Urut Nilai 
Keterangan  

T TT T TT 

1 60  √ 12 90 √  

2 80 √  13 80 √  

3 80 √  14 80 √  

4 90 √  15 80 √  

5 90 √  16 80 √  

6 60  √ 17 60  √ 
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7 80 √  18 80 √  

8 70 √  19 70 √  

9 60  √ 20 60  √ 

10 80 √  21 80 √  

11 90 √  22 80 √  

Jumlah  840 8 3 Jumlah 840 9 2 

Jumlah Skor 1680 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200  
Rata-Rata Skor Tercapai 76,36 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

76,36 
17 

77,27 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,36 dan 

ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 
megalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 
siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan 
selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk 
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan 
diinginkan guru dengan menerapkan metode metode pemberian tugas belajar dan 
resitasi. 

 
3. Siklus III 
a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 

b. Tahap kegiatan dan pengamatan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada 

tanggal 24 September 2021 di SDN 236/IX Aur Duri II dengan jumlah siswa 22 siswa. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, 
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil 
peneitian pada siklus III adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

  No Nilai 
Keterangan  

No. Urut Nilai 
Keterangan  

T TT T TT 

1 90 √  12 90 √  

2 90 √  13 90 √  

3 90 √  14 90 √  

4 80 √  15 60  √ 
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5 90 √  16 90 √  

6 80 √  17 80 √  

7 90 √  18 70 √  

8 60  √ 19 70 √  

9 90 √  20 80 √  

10 90 √  21 90 √  

11 60  √ 22 80 √  

Juml
ah  

910 9 2 Jumlah  890 10 1 

Jumlah Skor 1800 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200  
Rata-Rata Skor Tercapai 81,82 

 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

81,82 
19 

86,36 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 81,82 dan 

dari 22 siswa yang telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 3 siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 
86,36% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan 
lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi 
oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pemberian 
tugas belajar dan resitasi sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran 
seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. 
Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini hanya 
sampai pada siklus III.  

 
c. Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 
masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode pemberian 
tugas belajar dan resitasi. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai 
berikut:  
1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran 

dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses 
belajar berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 
 
d. Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus III guru telah menerapkan metode pemberian tugas belajar dan 
resitasi dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan 
proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi 
terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 
memaksimalkan dan mepertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada 
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pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan metode pemberian tugas 
belajar dan resitasi dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 

 
Pembahasan 
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode pemberian tugas 
belajar dan resitasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-
masing 68,18%, 77,27%, dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. 

 
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode 
pemberian tugas belajar dan resitasi dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal 
ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 

 
3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
agama islam pada pokok bahasan mengarang yang paling dominan adalah bekerja 
dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, 
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan 
langah-langkah metode pemberian tugas belajar dan resitasi dengan baik. Hal ini 
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan 
mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, 
menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab 
dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 
Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga 
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan berbasis masalah memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 

belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus II (77,27%), siklus III 

(86,36%).  

2. Penerapan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi mempunyai 
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan 
dengan hasil wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa 
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode metode pemberian 
tugas belajar dan resitasi sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
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